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Abstrak 
Pernikahan merupakan salah satu sarana untuk mencapai kebahagiaan. Namun, tidak semua 

pernikahan dapat berjalan dengan harmonis, salah satunya disebabkan oleh kurangnya kesiapan 

menikah pada calon pengantin. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran kesiapan 

menikah pada calon pengantin di Kecamatan Pariaman Tengah. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan jenis data interval dan sumber data 

primer. Instrumen  yang digunakan yaitu skala kesiapan menikah yang diadopsi dari penelitian 

Putriani, (2015) yang telah teruji validitas serta reabilitas yang memadai dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar  0.931. Berdasarkan pengolahan data instrumen kepada 60 orang calon pengantin di 

Kecamatan Pariaman Tengah menunjukkan secara keseluruhan kesiapan menikah calon pengantin 

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 48,3%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

calon pengantin telah memenuhi sebagian besar aspek kesiapan menikah sebagaimana yang telah 

dirumuskan oleh Duvall dan Miller (1985). Namun, masih terdapat calon pengantin yang berada pada 

kategori sedang. Oleh karena itu, diperlukan pelayanan Bimbingan dan Konseling untuk membantu 

calon pengantin agar memiliki kesiapan menikah yang matang.  

 

Kata kunci: Pernikahan, Kesiapan Menikah, Calon Pengantin 
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Pendahuluan  

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita. Hukum agama dan kepercayaan masing-

masing pasangan harus dipatuhi agar pernikahan dianggap sah. Menikah adalah momen yang berarti 

dalam siklus hidup manusia. Selain untuk memenuhi kebutuhan seksual, pernikahan juga sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kasih sayang, rasa aman, dan keinginan untuk 

dihargai (Putriani et al., 2019). Setiap pasangan yang telah menikah pasti berharap agar pernikahan 

yang mereka bangun berhasil. Pernikahan yang dilakukan tanpa adanya kesiapan yang matang akan 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan di kemudian hari. Ketidaksiapan dalam menghadapi 

tanggung jawab pernikahan dapat berujung pada konflik rumah tangga, ketidakharmonisan, bahkan 

perceraian (Alfiana & Saputra, 2024) 

Angka perceraian di Provinsi Sumatera Barat terbilang cukup tinggi. Selama tahun 2024, Pengadilan 

Tinggi Agama Padang mencatat ada 10.054 perkara perceraian. Angka ini meningkat dari tahun 

sebelumnya yaitu pada tahun 2023, terdapat 9.458 perkara perceraian di Sumatera Barat. Salah satu 

daerah di Sumatera Barat yang memiliki angka perceraian paling tinggi yaitu Kota Pariaman yang 

menempati posisi nomor dua dengan angka perceraian sebanyak 835 perkara perceraian selama tahun 

2024, 80% perceraian terjadi pada usia pernikahan di bawah lima tahun (Badan Pusat Statistik, 2024b). 

Angka perceraian terus bertambah dalam 5 tahun terakhir, salah satu faktor penyebab perceraian terjadi 
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dikarenakan latar belakang pendidikan yang kurang dan kurang adanya kesiapan menikah (Sari et al., 

2016). 

Kesiapan menikah sangat penting untuk memulai sebuah rumah tangga. Pernikahan yang bahagia 

dan damai dapat tercapai jika seseorang telah siap menikah. Kesiapan menikah juga dimaksudkan 

untuk menghindari dampak yang akan terjadi jika menikah pada usia yang relatif muda (Syepriana, 

2017). Penelitian ini menggunakan teori dari Duvall & Miller, (1985) sebagai dasar utama yang 

menjelaskan bahwa kesiapan menikah merupakan keadaan seseorang yang sudah siap menerima 

tanggung jawab sebagai istri atau suami, sudah siap melakukan hubungan fisik atau seksual dengan 

pasangan, sudah siap mengatur keluarga, serta sudah siap mengurus anak. Aspek-aspek yang 

dijelaskan yaitu berkaitan dengan kesiapan psikologi, kesiapan sosial, kesiapan untuk berhubungan 

seksual, kesiapan untuk mengelola permasalahan ekonomi, serta kesiapan untuk menerima peran dan 

tanggung jawab sebagai suami/istri.  

Menurut Shemila & Manikandan (2018), kesiapan menikah diartikan sebagai sejauh mana  seseorang 

merasa mampu untuk memenuhi kebutuhan cinta, pemenuhan kepribadian, rasa hormat,  dan 

komunikasi pada pasangannya di masa mendatang. Kesiapan untuk menikah dapat dianggap  sebagai 

evaluasi individu terhadap kapasitas dan sumber daya untuk menangani tuntutan dan  tantangan 

dalam kehidupan pernikahan. 

Agar dapat mencapai pernikahan yang bahagia, kedua belah pihak baik laki-laki maupun 

perempuan memerlukan persiapan yang matang. Oleh karena itu, keduanya harus benar-benar siap 

secara fisik dan mental sebelum menjalani pernikahan (Yendi et al., 2014). Kesiapan menikah pada 

setiap individu berbeda-beda yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti biologis, budaya, dan 

peran sosial. Dalam kajian psikologi perkembangan, kesiapan menikah menjadi salah satu indikator 

penting dalam menentukan keberhasilan adaptasi pasangan terhadap tantangan kehidupan 

pernikahan (Santrock, 2011). 

Pada penelitian ini membahas lima aspek kesiapan menikah yaitu aspek kesiapan psikologis, 

kesiapan sosial, kesiapan untuk berhubungan seksual, kesiapan untuk mengelola permasalahan 

ekonomi, dan kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab sebagai suami/istri. Selain itu, 

belum ada penelitian yang secara khusus yang membahas tentang lima aspek kesiapan menikah pada 

calon pengantin di Kecamatan Pariaman Tengah, padahal daerah ini memiliki tingkat perceraian yang 

cukup tinggi dan karakteristik budaya yang khas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurainun & Yusuf (2022), terhadap 70 orang calon pengantin di KUA Kecamatan Rambah Hilir 

menunjukkan kesiapan menikah masih tergolong rendah dengan persentase 58,5%. kesiapan menikah 

diperoleh dari semua aspek-aspek yaitu kesiapan emosi, kesiapan sosial, kesiapan peran, dan kesiapan 

finansial.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka diperlukan pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

Prayitno & Amti (2004), menjelaskan tujuan bimbingan dan konseling yaitu untuk membantu individu 

mencapai tugas perkembangannya secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi 

yang dimilikinya, berbagai latar belakang yang beragam, serta sesuai dengan tuntutan positif 

lingkungannya. Adapun implikasi penelitian ini pada layanan bimbingan dan konseling yaitu terkait 

bidang pribadi dan pengembangan kehidupan berkeluarga yang terdapat layanan pranikah. Konseling 

pranikah yaitu suatu bantuan yang diberikan oleh konselor untuk perwujudan keluarga bahagia dalam 

menghadapi pernikahan (Afdal et al., 2021).  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran kesiapan menikah pada calon 

pengantin di Kecamatan Pariaman Tengah dan implikasinya pada layanan Bimbingan dan Konseling. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai kondisi kesiapan menikah pada calon pengantin yang berada di 

Kecamatan Pariaman Tengah dan sebagai acuan untuk memberikan layanan yang cocok bagi calon 

pengantin. 
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Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif (Yusuf, 2017). 

Populasi pada penelitian ini yaitu calon pengantin yang terdaftar di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Pariaman Tengah dengan jumlah keseluruhan 236 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

secara daring melalui google form menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2021), 

purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun ciri-

ciri dalam pemilihan sampel penelitian yaitu calon pengantin yang telah terdaftar di KUA Kecamatan 

Pariaman Tengah bulan Januari-Juni tahun 2025 dan pasangan yang akan mengikuti screening. Sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 60 orang calon pengantin di KUA Kecamatan Pariaman Tengah. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu calon pengantin yang terdaftar di KUA 

Kecamatan Pariaman Tengah tahun 2025.  

Instrumen penelitian ini menggunakan skala kesiapan menikah yang diadopsi dari penelitian 

Putriani, (2015) yang telah teruji validitas dengan signifikasi diatas 0,361 serta reabilitas yang memadai 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar  0.931.  yang terdiri dari 53 item pernyataan yang tersebar dalam 

lima aspek yaitu 13 item pada aspek kesiapan psikologis, 8 item pada aspek kesiapan sosial, 16 item 

pada aspek kesiapan untuk berhubungan seksual, 5 item pada aspek kesiapan untuk mengelola 

permasalahan ekonomi, dan 11 item pada aspek kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab 

sebagai suami/istri.  Penilaian berdasarkan skala model likert. Skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu 

(Siregar, 2017). Penilaian menggunakan skala likert 5 poin (1= Sangat Tidak Sesuai - 5= Sangat Sesuai). 

Total skor responden diklasifikasikan kedalam 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi, berdasarkan interval skor menurut (Sugiyono, 2021). Berdasarkan hasil klasifikasi 

tersebut didapatkan 29 orang calon pengantin yang berada pada kategori kesiapan menikah tinggi.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif (Sofwatilla 

et al., 2024). Proses analisis data mencakup perhitungan ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) 

dan penyebaran (standar deviasi, dan rentang) (Amruddin et al., 2022). Dalam pengolahan data 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan JAPS version 0.19.3.0.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Setiap calon pengantin yang akan menikah pastinya berharap agar pernikahan yang dibangun akan 

sakinah, mawaddah, warahmah, dan kekal abadi. Namun, untuk mewujudkan hal tersebut tentunya 

bukan hal yang mudah membutuhkan pengorbanan dan kerjasama yang baik (Ramadhani, 2021). 

Selain itu, kesiapan menikah yang matang antara laki-laki dan perempuan akan menciptakan 

pernikahan yang bahagia (Yendi, et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka data 

hasil penelitian diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk dapat 

mendeskripsikan bagaimana gambaran kesiapan menikah pada calon pengantin di Kecamatan 

Pariaman Tengah. Penelitian ini dilakukan di KUA Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman 

dengan responden sebanyak 60 orang calon pengantin, yaitu terdiri dari 30 orang calon pengantin laki-

laki dan 30 orang calon pengantin perempuan. Hasil pengolahan data kesiapan menikah disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Kesiapan Menikah 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 60 137,00 244,00 192,2833 26,98907 

Valid N 

(listwise) 
60 

    

Berdasarkan tabel 1, memaparkan hasil pengelohan data kesiapan menikah dengan jumlah 

responden sebanyak 60 orang calon pengantin. Didapatkan nilai minimum (137,00), nilai maksimum 
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sebesar (244,00), dan mean (192,2833), serta standar deviasi sebesar (26,98907). Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan dalam pengolahan data penelitian, maka dapat digambarkan kesiapan menikah 

pada calon pengantin di kecamatan Pariaman Tengah sebagai berikut: 

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menikah Calon Pengantin Secara Keseluruhan (n=60) 

 

                                      

 

Gambar 1, memaparkan gambaran kesiapan menikah pada calon pengantin, dimana respondennya 

berjumlah 60 orang calon pengantin dan jumlah itemnya sebanyak 53 item. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar calon pengantin berada pada kategori tinggi (48,3%) dan sedang 

(35%), sementara untuk kategori sangat tinggi (16,7%) serta tidak ada calon pengantin berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapan menikah calon 

pengantin di Kecamatan Pariaman Tengah berada pada kategori tinggi.  

Hasil temuan ini menunjukkan adanya kesiapan menikah yang baik pada calon pengantin di 

Kecamatan Pariaman Tengah. Seseorang dapat dianggap siap menikah apabila telah mampu 

menjalankan peran dan tanggung jawab setelah menikah seperti menjalankan peran suami atau istri, 

mengasuh anak, mengurus rumah tangga, terlibat dalam aktivitas seksual, dan lain-lain (Abdurrahman 

et al., 2020). Menurut Larson & Holman (1994), individu yang memiliki kesiapan menikah yang tinggi 

cenderung memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, mempunyai kepercayaan terhadap 

pasangan, dan mampu menyelesaikan konflik dengan sehat. 

Kesiapan menikah melibatkan kemampuan individu untuk menjalankan tugas-tugas 

perkembangan dewasa, termasuk membentuk ikatan emosional yang stabil, mengembangkan pola 

komunikasi intim, serta berbagi tanggung jawab secara sehat dalam rumah tangga. Ketika kesiapan ini 

tercapai, pasangan akan lebih mampu menghadapi transisi kehidupan pernikahan dan tantangan yang 

mungkin muncul, seperti pengelolaan konflik, pengambilan keputusan bersama, serta adaptasi peran 

sebagai suami atau istri (Duvall, 1977). 

Namun, dari data hasil penelitian yang telah diolah menunjukkan bahwa masih terdapat calon 

pengantin yang berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 35%. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat sebagian calon pengantin yang belum sepenuhnya siap dalam keseluruhan aspek 

kesiapan menikah. Hal tersebut tentunya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi konselor untuk 

dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling, khususnya pada layanan konseling pranikah 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan menikah calon pengantin. Selain itu, lembaga 

pembinaan pernikahan, seperti KUA, dapat memperkuat program edukasi pranikah secara 

menyeluruh. 

Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, sesuai rumusan masalah dalam penelitian yaitu 

bagaimana gambaran kesiapan menikah calon pengantin berdasarkan aspek kesiapan psikologis, 

kesiapan, kesiapan sosial, kesiapan untuk berhubungan seksual, kesiapan untuk mengelola 

permasalahaan ekonomi dan kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab sebagai suami/istri 

pada calon pengantin di Kecamatan Pariaman Tengah sebagai berikut:  
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menikah Calon Pengantin Berdasarkan Aspek 1-5 

(n=60) 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada gambar 2,  memaparkan gambaran kesiapan menikah pada calon pengantin berdasarkan aspek 

kesiapan psikologis, kesiapan sosial, kesiapan untuk berhubungan seksual, kesiapan untuk mengelola 

permasalahaan ekonomi, dan kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab sebagai suami/istri. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, diperoleh skor rata-rata berdasarkan aspek 

kesiapan sosial dan aspek kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab sebagai suami/istri 

secara umum pada kategori sangat tinggi. Namun pada aspek kesiapan psikologis, kesiapan untuk 

berhubungan seksual, dan kesiapan untuk mengelola permasalahan ekonomi berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan calon pengantin berdasarkan ketiga aspek tersebut 

masih tergolong cukup dan memerlukan peningkatan.  

Kesiapan psikologis pada calon pengantin berada pada kategori sedang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kurangnya pendidikan mengenai keterampilan emosional dalam kurikulum 

pendidikan formal. Hal tersebut menyebabkan individu tidak terbiasa dengan konsep refleksi diri, 

empati, dan manajemen emosi dalam hubungan interpersonal. Penelitian yang dilakukan oleh Larson 

& LaMont, (2005) menemukan bahwa kesiapan psikologis berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan pernikahan. Individu yang memiliki kesiapan psikologis rendah cenderung akan 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan bersama, regulasi emosi, serta penyesuaian diri 

dengan pasangan. Duvall & Miller (1985) menjelaskan bahwa salah satu tugas perkembangan utama 

pada tahap awal pernikahan adalah membangun stabilitas emosional dan rasa saling percaya di antara 

pasangan. Individu dituntut memiliki kematangan psikologis untuk berkomitmen dan membentuk 

hubungan jangka panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian Noor & Agustitia (2018), menjelaskan 

bahwa komunikasi, saling percaya merpakan aspek  aspek yang penting dalam pernikahan yaitu sikap 

perasaan saling percaya merupakan komponen penting dalam keberhasilan pernikahan. Kepercayaan 

dapat diberikan dan diterima meskipun untuk membangun kepercayaan tersebut memiliki tantangan 

tersendiri. Jika tidak ada rasa saling percaya dalam keluarga, hal yang akan timbul adalah perasaan 

tidak aman, rasa curiga, buruk sangka yang berdampak pada ketidakharmonisan dalam keluarga.  

Pada aspek kesiapan untuk berhubungan seksual menunjukkan hasil bahwa secara umum calon 

pengantin berada pada kategori sedang, artinya masih perlu adanya peningkatan. Kurangnya kesiapan 

untuk berhubungan seksual pada calon pengantin disebabkan karena budaya Indonesia, khususnya di 

Minangkabau yang kental dengan nilai-nilai agama dan adat istiadat masih tabu untuk membicarakan 

aspek seksual secara terbuka, baik dalam lingkungan keluarga, pendidikan maupun masyarakat. 

Budaya malu dan nilai kesopanan yang masih dijunjung tinggi menyebabkan individu sering kali tidak 

mendapatkan edukasi seksual yang memadai sebelum memasuki pernikahan. Sejalan dengan 

penelitian Hasanah et al., (2022) yang menjelaskan bahwa kurangnya pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi serta adanya kecanggungan untuk membicarakan masalah seksual secara terbuka. Padahal, 
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hubungan seksual yang sehat dan berkualitas merupakan bagian penting dalam membangun 

kedekatan emosional serta keharmonisan rumah tangga. Pada penelitian Aronson et al., (2021) 

menyatakan bahwa salah satu kepuasan dalam pernikahan yaitu terpenuhinya aspek seksual. Pasangan 

yang mengalami ketidak puasan dalam pernikahannya dapat menyebabkan timbulnya masalah-

masalah pernikahan, dan dapat berujung pada perceraian. 

Selanjutnya, pada aspek kesiapan untuk mengelola permasalahan ekonomi berada pada kategori 

sedang. Situasi ini terjadi dikarenakan kondisi ekonomi pasca pandemi serta tantangan global yang 

berdampak dapat sektor pekerjaan dan tingkat pengangguran di Indonesia yang masih tergolong 

tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik, (2024) tingkat pengangguran terbuka usia 21-29 tahun masih 

cukup tinggi di Indonesia, hal tersebut secara langsung mempengaruhi kesiapan kesiapan ekonomi 

generasi muda untuk menikah. Kesiapan ekonomi dalam pernikahan bukan hanya mencakup kesiapan 

finansial secara material, seperti memiliki pekerjaan dan penghasilan, namun juga melibatkan kesiapan 

dalam hal pengelolaan keuangan rumah tangga, menyusun anggaran, menabung, menyepakati 

pengeluaran bersama, serta memahami nilai tanggung jawab ekonomi sebagai pasangan. Menurut 

Larson et al., (2002), salah satu penyebab utama konflik dalam rumah tangga yaitu permasalahan 

keuangan. Ketika pasangan tidak memiliki kesiapan ekonomi yang baik, maka pengambilan keputusan 

finansial, tanggung jawab pembayaran, hingga gaya hidup rumah tangga akan menjadi sumber 

ketegangan. Bahkan, masalah keuangan disebut sebagai penyebab utama ketidakharmonisan dan 

perceraian pada tahun-tahun awal pernikahan.  

Dengan demikian, kesiapan menikah calon pengantin sangat diperlukan agar dapat tercapainya 

kepuasan dan kebahagiaan dalam pernikahan, untuk dapat meningkatkan kesiapan menikah pada 

calon pengantin di perlukan layanan bimbingan dan konseling khususnya pada konseling pranikah. 

Konseling pranikah adalah program pelatihan yang menekankan pada pengetahuan dan keterampilan 

yang berisi informasi tentang kehidupan pernikahan yang akan dijalani, sehingga bermanfaat bagi 

calon pengantin. Melalui konseling ini, diharapkan calon pengantin memperoleh pemahaman yang 

lebih baik serta keterampilan yang memadai dalam menghadapi berbagai tantangan pranikah. Selain 

itu, konseling pranikah juga berperan dalam memperkuat dan meningkatkan komunikasi antara 

pasangan sebelum menikah (Sari et al., 2023). 
Konseling pranikah adalah bimbingan yang diberikan oleh konselor kepada calon pengantin 

bertujuan untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul setelah menikah. Konseling pranikah 

dikenal juga dengan nama program persiapan pernikahan, pendidikan pranikah, konseling edukatif 

pranikah, dan terapi pranikah (Pitrotussaadah, 2022) 

Konselor pranikah perlu memberikan perhatian khusus pada penguatan aspek psikologis, seperti 

pengelolaan emosi, kesiapan mental untuk berkomitmen, dan kemampuan menghadapi konflik dalam 

pernikahan. Hal ini penting karena kesiapan psikologis menjadi pondasi utama dalam membentuk 

hubungan rumah tangga yang stabil (Duvall & Miller, 1985). Selain itu materi mengenai kesehatan 

reproduksi, pendidikan seksual serta manajemen keuangan juga dapat diberikan kepada calon 

pengantin agar dapat meningkatkan kesiapan menikah calon pengantin sehingga dapat terciptanya 

keluarga yang harmonis. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 calon pengantin di Kecamatan Pariaman 

Tengah menunjukkan bahwa tingkat kesiapan menikah calon pengantin berada pada kategori tinggi. 

Secara umum calon pengantin telah menunjukkan kesiapan yang baik untuk menjalani kehidupan 

pernikahan, meskipun sebagian lainnya terdapat responden yang berada pada kategori sedang, yang 

masih memerlukan peningkatan.  

Berdasarkan lima aspek kesiapan menikah yang telah diolah, diketahui bahwa kesiapan sosial dan 

kesiapan untuk menerima peran dan tanggung jawab sebagai suami/istri berada pada kategori sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa calon pengantin telah memiliki kemampuan untuk menjalin 

hubungan sosial yang positif dan kesadaran akan peran dan tanggung jawab dalam pernikahan. 
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Sementara itu, kesiapan psikologis, kesiapan untuk berhubungan seksual, dan kesiapan untuk 

mengelola permasalahan ekonomi masih berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih diperlukan peningkatan kesiapan menikah calon pengantin pada aspek tersebut agar dapat 

terjalinnya pernikahan yang harmonis. 

Temuan ini menekankan pentingnya peranan layanan bimbingan dan konseling khususnya pada 

layanan konseling pranikah. Materi yang dapat diberikan yaitu mengenai kesehatan reproduksi, 

pendidikan seksual serta manajemen keuangan juga dapat diberikan kepada calon pengantin agar 

dapat meningkatkan kesiapan menikah calon pengantin sehingga secara menyeluruh. Keterlibatan aktif 

lembaga seperti KUA dan konselor pernikahan sangat penting agar dapat terciptanya generasi keluarga 

yang harmonis, stabil, dan berdaya tahan terhadap tantangan pernikahan. 

Pada penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif, sehingga hanya menggambarkan 

kondisi kesiapan menikah tanpa mencari hubungan antarvariabel atau faktor penyebab. Pengambilan 

data dilakukan secara daring yang mungkin membatasi keterlibatan responden dengan akses digital 

terbatas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan studi longitudinal untuk melihat 

perkembangan kesiapan dari masa pranikah hingga kehidupan awal pernikahan. 
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